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Abstrak

Perilaku pemilih.erat kaitannya dengan bagaimana individu berperilaku dan berinteraksi dalam sebuah
pemilihan umum, terutama terkait dengan ketertarikan dan pilihan politik mereka terhadap suatu partai
palitik yang akan' dipilihnya. Fokus penelitian ini_peneliti" memfokuskan kepada faktor perilaku pemilih
perempuan Etnis Madura pada pemilihan umum legislatif 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetalui
perilaku pemilih perempuan Madura pada pemilihan umum legidatif tahun 2014 di Desa Puguk
Kegamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu|Raya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian yang bersifat dekriptif. Adapun untuk menjawab permasalahan pada
penelitiannyd, peneliti menggunakan analisis dari lempat jenis pemilih menurut Firmanzah yaitu Pemilih
Rasional, Pemilih Kritis, Pemilih Tradisional; Pemilih Skeptis. Hasil penelitian terdapat empat jenis
pemilih, yaitu tergambarnya perilaku pemilih perempuan Madura yang cenderung di pengaruhi: oleh
pemilih tradisional dan pemilih skeptis. Pemilih tradisional yaitu jenis pemilih yang bisa dimohilisas
selama periode kampanye.Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan sosial-budaya, nilal, asal-
usul, paham dan agama sebagai ukuran untuk memilih sebuah partai politik atau kontestan pemilu.
Pemilih skeptis yaitu tidak memiliki orientasi ideolog yang cukup tinggi dengan sebuah partai palitik atau
kontestan' pemilu, juga tidak menjadikan sebuah. kebijakan menjadi ha penting. Berdasarkan hasil
penelitian Perilaku Pemilih-Perempuan Etnis Madurabahwa perilaku pemilih-perempuan di desa tersebut
lebih cenderung pada pemilih tradisional dan-pemilih skeptis'karena dalam pemilihan umum legidlatif
tahun 2014 yang lalu dalam menetukan pilihan mereka memilih berdasarkan: kesukuan atau kesamaan
budaya dan tradisi mereka.

Kata-kata Kunci: Perilaku Pemilih, Pemilih Tradisional, Pemilih Skeptis
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BEHAVIOR OF ETHNIC MADURESE FEMALE VOTERSIN 2014 LEGISLATIVE
ELECTIONSIN PUGUK VILLAGE OF SUNGAI AMBAWANG
SUB DISTRICT KUBU RAYA REGENCY

Abstract

Voters behavior is closely related to how people behave and interact in a general election, particularly
related to their interest and political choice on a political party. The focus of this study is on factors of
behavior among ethnic Madurese female voters in legisiative elections in 2014. This research aims to
reveal the behavior of ethnic maduresesfémale voters in legidative elections in 2014 in Puguk Village of
Sungai Ambawang Subdistrict in Kubu Raya Regency. This study usesa qualitative research method with
a descriptive type of researchi*To solve the problems, the researcher used an.anaysis of the four types of
voters according to Firmanzah Rational Namely, Rationali VVoters, Critical Veters, Traditiona Voters,
Skeptical Voters.The'results of the'study are four types of voters;snamely the depiction of Madurese
female voter behavior that tends to be influenced by traditional voters and skeptical voters. Traditiona
voters are thekind of votersthat can be mobilized during the campaign period. Traditional veters strongly
prioritize socio-cultural “closeness, value, origin, understanding and religion.-as @ measure to, choose a
politicalparty or elegtoral contestant. Skeptical voters who do not have a high ideological orientation with
apolitical party or an electoral contestant, do not make a policy as an important thing. Based on the results
of the Madurese™Voter Behavior study showithat women's voter behavior in the village is more likely. to
the traditional voters and skeptical voters because in the 2014 |egidative elections last-in determining the
choice they chose based on their ethnicity or cultural=similarity and tradition.

Keywords. Voter Behavior, Traditional Voters, Skeptical Voters

A. PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah
pemilihan umum  perempuan —juga
memiliki hak yang sama sébaga warga negara
yang wajib menggunakan hak pilihnya“demi
masa depan bangsa Indonesia yang lebih
baik. Dan itu artinya, bahwardalam_pemilu
perempuan juga memiliki hak dan kedudukan
yang sama dengan laki-laki, oleh karna itu
beberapa hal yang menjadi perbedaan antara
laki-laki dengan peaempuan yang kemudian
dapat juga berpengaruh terhadap perilaku
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memilih  pada Adapun

perbedeannya yang mendasar tentang gender yaitu,
meiputikapasitas biologis, lingkungan sosial

perempuan.

perempuan dan laki-laki tinggal, serta
interaksi —antara ~biologi dan budaya.
K hususnyapedaperempuan dalam sebuah pemilu
masih menjadi perdebatan.
Peran_perempuan dalam bidang politik
tideaklah hanya semata-mata sebagai
pengaruh melainkan harus berperan aktif
dalam pengambilan keputusan politik yang
menyangkut kepentingan dan
kesinambungan Negara, mempunya hak
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memilih pemimpin, juga berhak ikutserta
pemilihan umum. Partisipasi politik adalah
kegiatan warga negara yang bertujuan untuk
mempengaruhi  pengambilan  keputusan
politik. Partisipasi politik dilakukan orang
daam posisinya sebagai warga negara,
bukan politik atau pun pegawai negeri. Sifat
partisipasi politik ini adalah.stika rela, bukan
dimobilisas oleh negara atau pum_partai
yang berkuasa, Budiardjo (2008:369).

Ambawang. ‘adalah .. sebuah

Kabupaten Kubu Raya,

Sungai
kecamatan di
Kaimantan Barat, Indonesia Di Sungal
Ambawang terdapat 13 Desa, 48 Dusun dan
luas wilayah 726,10 km? dan terdapat
terminal Antar Negara. Sungai Ambawang
terdiri dari“23 Desa yakni :

1. | Desa Ambawang Kuala
Desa Jawa Tengah
Desa Durian
Desa Korek
Desa Teluk Bakung
Desa Liingga
DesaMega Timur
Desa Pasak
Desa Pasak Piang
Desa Bengkarek
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Desa Puguk terdiri dari 4 Dusun, 4 RW
dan 19 RT dengan jumlah penduduk
sebanyak 4.363 jiwa yang terdiri dari 2.061
penduduk laki-laki dan 2.302 penduduk
perempuan dan 1.118 jumlah Rumah Tangga
yang ada. Berdasarkan data dari KPU
Kabupaten Kubu Raya tahun 2014 jumlah
pemilih terdaftar_di Desa Puguk sebanyak
3.091 jiwa, terdiri dari_ Laki-laki sebanyak
1.630jiwa, * dan
1.461jiwa. Sedangkan yang menggunakan
hak pilihnya hanya sebanyak 2.622 jiwa,
yang terdiri dari laki-laki. sebanyak 1.338
jiwa dan perempuan sebanyak 1.284.

perempuan  sebanyak

Dengan demikian masyarakat yang tidak
memberikan suranya pada pemilihan umum
legilatif tahun 2014 sebanyak <472 jiwa
terdiri dari dari laki-laki sebanyak 292 jiwa,
perempuan sebanyak 180 orang yang! tidak
memilih. (KPU Kabupaten Kubu 'Raya:

2014).

Tabel 1
Jumlah Pemilih Terdaftar di Desa Puguk
Kecamatan Sungai Ambawang pada Pemilihan
Umum L egidatif tahun 2014

N Jenis Jumlah Jumlah persentase
o | Kelami | Pemilih yang
n tidakmemili
h
1 | Laki= 1 630 | 292Jiwa 17,9%
laki Jwa
2 | Peremp | 1. 180Jiwa 12,4%
uan 461Jiwa
Tota 3. 472Jiwa 15,25%
091Jiwa
Sumber : KPU Kabupaten Kubu Raya, 2014
3




Dari data di atas dapat dilihat bahwa
pemilih laki-laki dan perempuan jumlah
pemilihnya hampir seimbang dengan
perempuan. Kedekatan perilaku pemilih
saling menguatkan atau melengkapi satu
sama lain.Dari data banyaknya jumlah
pemilih tetap terdaftar di Desa Puguk dapat
kita lihat bahwa jumlah pemilih tetap laki-
laki lebih besar dari~pada jumlah gpemilih
tetap perempuan; akan tetapi jumlah pemilih
yang tidakmemilih lebih "banyak laki-laki
dari pada pemilii’ perempuan 'yang
tidakmemilih. "Bilihat dari lebih besarnya
pemilih laki<laki yang tidak menggunakan
hak pilihnya dari pada pemilih perempuan
diketahui bahwa pemilih tetap laki-laki Desa
Puguk memang kurang partisipasinya dalam
menggunakan hak pilihnya untuk memilih
wakil' rakyatnya. Berdasarkan penelitian
yang pernah saya lakukan kepada seorang
warga yang termasuk dalam kepengurusan
TPS mengatakan bahwa warga di Desa
Puguk beranggapan meskipun, - terpilih
anggota DPR;s DPRD, DPR_RI dan DPD
tidak akan membawa perubahan, yang
sebagian anggapan “mereka bahwa para
anggota Dewan pasti melakukan korups
bukan untuk membangun atau tidak akan
adanya perubahan, dari itu dapat diketahui
bahwa jenis pemilih yang ada di Desa Puguk
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termasuk dalam jenis pemilih tradisional dan
pemilih skeptis.

Para calon legidatif banyak yang tidak
memperhatikan segmen pemilih perempuan.
Jka kita bandingkan secara kuantitatif,
pemilih perempuan memang lebih sedikit
dari pemilih laki-laki, tidak jarang perban
dingan jumlah= menjadi begitu jomplang
ketikaqunit analisa kita turunkan menjadi
unit pemilihan terendah.Namun kekompakan
perempuan biarpun tidak lebih hanyak dari
pemilih laki-laki tetap terfokus pada satu
pilihan yang sesuai dengan hati nuraninya
yang telah terpengaruhi oleh-visi dan misi
para calon legidatif. Seperti yang terjadi
pada wilayah dimana penulis. melakukan
penelitian ini, di Desa Puguk Kecamatan
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya
berdasarkan data DPT Pemilu Legidatif
tahun 2014 terdapat 1.630 pemilih Laki-Laki
dan 1.461 pemilih perempuan. Hampir dari
setengah total jumlah pemilih di* Desa itu
adalah pemilih _perempuan. Jumlah tersebut
adalah ,sebuah segmen pemilih yang
signifikan yang jika dapat dipahami pola
perilaku memilihnya,“maka bukanhal yang
mustahil suara itu akan mengantarkan salah

seorang atau kandidat menuju kursi dewan.



Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara
Tingkat Desa dalam Pemilu L egislatif Tahun 2014

NOMOR/NAMA PARTAI DAN CALON
No | Partai Gerindra Suara

Sah

1 | Rohmad 65
2 | H. Ahmad Basuni 60

3 | Lutfiah, S.Pd.l 661

4 | Ahmadi 100
5 | YunitaTunjung Sari, S.Pd.| 8
6 | Tuti lrawati, SE,| 3
7 | Dasil 0

Sumber: KPPS Kecamatan Sungai Ambawang 2014

Berdasarkan hasil perolehan suara pada
pemilihan umum legigatif tahun 2014 di
Desa Puguk dariypartai Gerindra. Bahwa
perolehan suarastertinggi di menangkan oleh
Ibu Lutfiah,”S/Pd.l, dan perolehan suara
terbawah didapatkan oleh bapak Dasril
beiau tidak mendapat suara sama sekali di
Desa Puguk: Di hitung dari tingkat Dusun
Meranti 1bu Lutfiah memperoleh suara 556,
beliau mendapatkan suaratertinggi di tingkat
Desa 'karena beliau satu-satunya caleg
perempuan yang ada di Desa tersebut,
apalagi beliau adalah .anak dari seorang
tokoh kiya"lyang ada di~-bBesa Puguk dan
juga beretnisi Madura, Reritaku. pemilih
perempuan Madura memilih calon legidatif
yang ada kedekatan Sosial-budaya, asal usul
dari caleg tersebut. Namun sayangnya
ditingkat kecamatan Ibu Lutfiah tidak
memperoleh suara yang tertinggi, di tingkat

kecamatan suara tetinggi dimenangkan oleh
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bapak Rohmad dengan perolehan suara

sebanyak 1,535 suara.

Tabel 3
Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara
Tingkat Kecamatan dalam Pemilu L egidatif

Tahun 2014
NOMOR/NAMA PARTAI DAN CALON
No Partai Gerindra Suara
Sah
i Rohmad 1,535
2 Hw=Ahmad Basuni 936
3 Lutfiah;-S.Pd.| 861
4 Ahmadi 656
5 Y.unita Tunjung'Sari, 731
S.Pd.|
6 Tuti Irawati, SE,| 44
7 Dasril 43

Sumber: Kantor Camat Sungai Ambawang2014

Pada pemilihan umumrlegidatif 2014 di
Dusun® Meranti Desa Puguk terdapat
beberapa alasan mengapa masih-ada pemilih
yang tidak menggunakan ‘hak: pilihnya,
alasan yang sangat mendasar pada pemilih
yang tidak menggunakan hak pilihnya yaitu
tidak adanya sosialisasi pemilu dari anggota
TPS atau pun dari anggota KPU, dan'terjadi
keterbatasan waktu bagi pemilih untuk
menggunakan hak. memilihnya karena
kesibukan_ pribadi-- dalam hekerja dan
kesibukan' tim'.dari caleg sehingga jarang
dilaksanakan kunjungan /‘kerumah warga
serta minim_nyaspengetahuan politik bagi

pemilih.



Identifikas Masalah

Berdasarkanlatar bel akang yang
membi carakantentangperilaku pemilih
perempuan etnis madura padapemilihan
umum legidatif tahun 2014 di

DesaPugukK ecamatan Sungai
AmbawangK abupatenK ubu Raya
sangatluassekali,  adabanyakpermasalahan

yangingindibahastetapi bahasani nitidakterlal
uluas,

penelitimencobamengidentifikasi permasal ah
antentang:

1. Adanya sikap pemilih perempuan etnis
Madura tidak memberikan suaranya
pada saat pemilu legidlatif tahun 2014.

2. Adanya faktor suami dan tokoh kiyai
yang berpengaruh terhadap sikap
pemilih perempuan etnis Madura yang
memberikan suaranya pada saat pemilu
legislatif tahun 2014.

Fokus Pendlitian

Daam haly ini penditi - memfokuskan
kepada faktor perilaku pemilih perempuan
etnis Madura pada-==pemilihan umum
legidatif 2014.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah
penelitian seperti yang telah dipaparkan
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penulis, maka penulis  merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Perilaku Pemilih Perempuan
Madura pada Pemilihan Umum legidatif

tahun 2014 di Desa Puguk™.

Tujuan.Pendlitian

Adapun yang.menjadi tujuanpenelitian ini
adal ah, untukmengetahui Perilaku Pemilih
Perempuan ‘Madura pada Pemilihan Umum
Legidatif tahun® 2014 di Desa Puguk
Kecamatan Sungal Ambawang Kabupaten
Kubu Raya.

Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanf aat dalam pengembangan
pengetahuan tentang perilaku pemilih dan
untuk  meningkatkan  kualitas pemilih
perempuan.
b. Manfaat Praktis

Hasil' penelitian. ini diharapkan bisa
menjadi «literatur yang bermanfaat bagi
peneliti-peneliti  selanjutnya yang akan
melakukan penelitian  tentang perilaku

pemilih perempuan.



B. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Perilaku Pemilih

Perilaku adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang dapat diamati
langsung maupun yang tidak dapat diamati
pihak luar Notoatmodjo (dalam Komarudin,
2015: 27). Perilaku juga berarti apa yang
orang lakukan dan_ katakan Raymond G.
Miltenberger (dalam Komarudin, 2015: 27).
Perilaku menunjang apayang akan manusia
lakukan. Jika anda® mengatakan bahwa
seseorang marah, anda tidak dapat
mengidentifikasi apa yang orang lakukan
dan katakan saat sedang marah, maka anda
telah mengidentifikasi perilakunya sebaga
orang yang=marah.Pengertian perilaku dapat
dibatass sebagai keadaan jiwa untuk
berfikir,
sebagainya, yang merupakan refleks dari

berpendapat, berskap dan
berbagail macam aspek. Jadi, perilaku dapat
diartikan ¥ sebagai  keadaan jiwa untuk
berfikir,
sebagainya yang merupakan rrefleksi. dari

berpendapat; berskap dan
berbagai macam ,aspek baik fisk maupun
non fisik.

Dalam kaitannya dengan perilaku pemilih
di negara demokrasi menurut Gaffar(dalam
Komarudin, 2015: 28) ada dua paradigma
model, yaitu model sosiologi dan model
psikologi. Pendekatan sosiologi melihat
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masyarakat melalui status  hirarki,
pendukung kelompok ini percaya bahwa
masyarakat adalah sebuah sistem yang
bertingkat dan bahwa pekerjaan dan
kedudukan individu berhubungan erat
dengan perilaku pemilihan. Pendekatan
sosiologi, berasums bahwa kecenderungan
lebih suka pilihan tertentu sebagai kesukaan
dalam-memberikan Suara adalah hasil dari
ciri-cirilatarbel akang ekonomi sosial seperti

pekerjaan, kelas, @gama dan lain-lain.

Partisipasi Politik

Partisipasi  politik merupakan suatu
masalah yang penting, dan' akhir-akhir ini
banyak  dipelgari terutamma  dalam
hubungannya dengan negara-negara
berkembang. Partisipasi palitik
memfokuskan diri pada partai politik sebagai
pelaku utama, tetapi dengan berkembangnya
demokrasi. banyak muncul  kelompok
masyarakat yang juga ingin memengaruhi
proses pengambilan keputusan mengenal
kebijakanumum.

Menurut Gabriel Almond, Partisipasi
politik tidak hanya™ sebatas mengambil
bagian atau peranan dalam dalam konteks
kegiatan politik. Tetapi, menurut Almond,
partisipasi politik selalu diawali oleh adanya
artikulasi kepentingan yang mana seorang

individu mampu mengontrol sumber daya



politik, seperti halnya seorang pemimpin
porpol atau diktator militer.

Tipe Perilaku Pemilih
Secara umum tipe perilaku pemilih

sebagaimana yang dikembangkan oleh

newman (dalam Upe, 2008: 111-112) yang
dikutip oleh Nursal (2004), terdiri atas
segmen-segmen sebagal berikut:

a. Segmen pemilih rasional, yaitu kelompok
pemilih yang memfokuskan perhatiannya
pada faktor isusdan kebijakan kontestan
dalam menentukan pilihan politiknya.

b. Segmen
kelompok pemilih yang dipengaruhi. oleh

pemilih  emosional, * yaitu
perasaan-perasaantertentu seperti
kesedihan, kekhawatiran, dan
kegembiraan terhadap harapan tertentu
daam menentukan pilihan politiknya
Faktor emosional ini sangat ditentukan
oleh personalitas kandidat.

c. Segmen pemilih sosial, yaitu kelompok
pemilih yang menganosiasikan kontestan
dengan  kelompok-kelompoek-, . sosia
tertentu daam menentukan pilihan
politiknya.

d. Segmen pemilih  situasiona, vyaitu
kelompok pemilih yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor situasiona tertentu dalam

menentukan pilihan politiknya.
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Faktor-faktor =~ yang  Mempengaruhi

Perilaku Pemilih
Menurut Ruslan (2006:72) ada beberapa

faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih,

antaralain:

a. Citra sosid (social imagery) citra sosia
adalah kandidat atau partai dalam pikiran
pemilih mengenai keberadaannya
didalam kelompok. sosiad mana atau
tergolong sebagal partai. atau kandidat
politik.

b. Identifikasi partai, yakni proses panjang
sosidlisas kemudian membentuk ikatan
yang kuat dengan partai- politik atau
organisas kemasyarakatan yang lainnya.
Dengan identifikasi partai, .. seolah-alah
semua pemilih mempunyai pilihan yanag
tetap dari pemilu ke pemilu, seseorang
selalu memilih partai atau kandidat yang
sama.

c. Perasaan emosional (Emotional feelings)
adalah dimensi emosional yang'terpancar
dari sebuah kontestan atau kandidat yang
ditentukan oleh kebijakan-kebijakan yang
ditawarkan.

d. Citra kandidat.«(candidate personality)
mengacu pada sifat-sifat pribadi yang

karakter

kandidat. Beberapa sifat yang merupakan

candidate personality adalah artikulatif,

penting dianggap sebagai



stabil, energik, jujur, tegas dan
sebagainya.

e. Isu dan kebijakan publik (issue and
policy) mempresentasikan kebijakan atau
program yang dijanjikan oleh partai atau
kandidat politik jika menang pemilu.

f. Peristiwa mutakhir (current .~events)
mengacu pada himpunan“peristiwa, isu,
dan  kebijakan_s~yang berkembang

menjelang dan sdlama @ kampanye.

masalah

Currents” events [Lameliputi

domestik dan masalah luar negeri.

Jenis Pemilih

Namun setigp pemilih juga mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tersendiri yang
menjadi alasannya dalam  menentukan
pilihan untuk menganalisa karakteristik
pemilih, Menurut Firmanzah ( 2012: 120-
126),mengklasifikasikan pemilih kedalam
empat jenis yaitu pemilih rasional, pemilih
kritis, pemilih tradisional dan pemilih
skeptis.
1. Pemilih Rasional

Pemilih jenisyini lebih mengutamakan
kemampuan partai politik.atau calon peserta
pemilu dengan program kerjanya, mereka
melihat program kerja tersebut melaui
kinerja partai dan kontestan di masa lalu,
dan tawaran program yang ditawarkan sang
cdon atau  parta politik  daam
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menyelesailkan berbagai permasalahan yang
sedang terjadi.Pemilih jenis ini memiliki ciri
khas yang tidak begitu mementingkan ikatan
ideologi kepada suatu partai politik atau
seseorang kontestan, hal yang terpenting
bagi pemilih jenis ini adalah apa yang bisa
(dan“yang telah) dilakukan oleh sebuah

parta atau seorang kontestan pemilu.

2. Pemilih Kritis

Pemilih jenis/ini. merupakan: perpaduan
antara tingginya orientasi pada kemampuan
partai politik atau seorang.kontestan dalam
menuntaskan permasalahan bangsa maupun
tingginya orientasi mereka akan hal-hal yang
bersifat ideologis. Pentinganya ikatan
ideologis membuat loyalitas, pemilih
terhadap sebuah parta atau  seorang
kontestan cukup tinggi dan tidak semudah
‘rational voter’ untuk berpaling ke:'partai
lain.
3. Pemilih Tradisional

Pemilih jenis _ini memiliki orientasi
ideologi yang sangat tinggi dan tidak terlalu
melihat  kebijakan partai i politik seorang
kontestan sebagai..suatt yang penting dalam
pengambilan keputusan. Pemilih tradisiona
sangat mengutamakan kedekatan sosial-
budaya, nilai, asal-usul, paham dan agama
sebagal ukuran untuk memilih sebuah partai
politik atau kontestan pemilu. Pemilih



tradisona adalah jenis pemilih yang bisa
dimobilisasi selama periode kampanye.
4. Pemilih Skeptis

Pemilih jenis ini tidak memiliki orientas
ideolog yang cukup tinggi dengan sebuah
partai politik atau kontestan pemilu, pemilih
jenis ini juga tidak menjadikan=Sebuah
kebijakan menjadi hal penting. Kalaupun
meraka berpartisipasi dalam jpemilu,
biasanya mereka melakukan secaraacak dan
random. Mereka berkeyakinan bahwa siapa
pun parta apa pun* yang memenangkan
pemilu tidak akan bisa membawa bangsa ke
areh perbalkan yang mereka harapkan.
Ketika terdapat banyak pemilih skeptis,
meningkat pula keengganan pemilih untuk
memberikan: suaranya dan yang terjadi
adalah tingginya angka golput. Tingginya
angka golput merupakan salah satu indikasi
atas ketidakpercayaan masyarakat pada
institusi-institusi politik di sebuah negara.

C. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini disesualkan dengan
masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan jenis deskriptif dengan
metode kualitatif. Dimana dalam penelitian
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ini yaitu berusaha mendapatkan informasi

yang selengkap mungkin  mengena
fenomena perilaku pemilih perempuan yang
terjadi pada pemilihan umum legidatif 2014
dDesa Puguk Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya.

Menurut Moeleong (2013:11) penelitian
deskriptif untuk. memberikan gambaran
secara«rinci mengenai., salah satu keadaan,
ggada “atau objek tertemtu pada saat
penelitian dilakukan berdasarkanfakta yang
tampak sebagaimana mestinya. Penelitian
deskriptif adalah

fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan

menggambarkan

secara apa adanya, selanjutnya ditarik
kesimpulan guna mendapatkan. suatu teori
dan lebih mementingkan proses dari pada
hasil.

Lokas Pendlitian

Lokasi. dalam penelitian ini dilakukan di
DesaPuguk, Kecamatan Sungai Ambawang,
Kabupaten Kubu Raya. Adapun‘alasan yang
menjadi ketertarikan peneliti: memilih desa
ini sebagal lokasi penelitian, karena di Desa
tersebut mayoritas=penduduknya madura
daningin  mengetahui jenis-jenis pemilih,
seperti apakah  pemilih  masyarakat
perempuan di Desa Puguk pada pemilihan

umum legidatif tahun 2014.
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Subjek dan Objek
Untuk  menentukan  subjek  dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
bertujuan (sampling snowball). Menurut
Neuman (2003), teknik penentuan subjek
penelitian menggunakan teknik bertujuan
(sampling snowball), suatu pendekatan
untuk menemukan informap=informan kunci
yang memiliki banyak informasi. [Dengan
menggunakan pendekatan ini, “beberapa
responden syang potensial dihubungi dan
ditanya' apakah mereka mengetahui orang
yang lain dengan karakteristik seperti yang
dimaksud ‘untuk keperluan penélitian.
Kontak awal akan membantu mendapatkan
regponden lainnya melalui rekomendasi.
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka
teknik ini didukung juga dengan teknik
wawancara dan survey lapangan. Adapun
yang menjadi subjek dalam penelitian ini
adalah:
1. Kepaa Desa Puguk
2. Ketua'PPS tahun 2014-di Desa Puguk
3. Tokoh Masyarakat perempuan Madura
yang tergolong DPT pada pemilu
legidatif di DesaPuguk.
4. Masyarakat Madura yang tergolong
DPT pada pemilu legidatif di Desa
Puguk.
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I nstrumen Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan fakta
penelitian maka peneliti menggunakan alat
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Pedoman wawancara, yaitu pertanyaan
yang telah disigpkan sebelumnya
Sebagal pedoman untuk memperoleh
data kepada sumber informan yang
berkaitan dengan._permasalahan yang
ditditi.  Jenis wawancara yang
digunakan ‘pada penelitiam_ini dapat
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan

yang lebih daam dan leluasa, tanpa

terikat oleh suatu susunan pertanyaan
yang telah disiapkan sebelumnya.

2. Alat dokumentasi, yaitu'melihat arsip,
foto copy surat menyurat yang ada
kaitannya dengan penelitian padal saat
berada di lokasi penelitian.

Teknik-Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yangjdilakukan
dalam penelitian _ini dengan /Triangulasi,
dalam pengujian kredibilitas' ini diartikan
sebaga pengecekan data dari  berbagai
sumber dengan berbagal cara, dan berbagai
waktu (Sugiyono, 2014:125). Triangulasi
dilakukan dengan cara:
1. Triangulasi Sumber

Triangulas sumber untuk  menguji

kredibilitas data dilakukan dengan cara
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mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi sumber
yaitu peneliti mewawancarai kepala desa
puguk , tokoh masyarakat yang termasuk
dalam DPT tahun 2014.
2. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering_.~‘mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dari berbaga ~sumber data yang akan
memberikan data yang.ebih valid sehingga
lebih kredibel. Untuk*pengujian kredibilitas
data'dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan ‘dengan wawancara, observas
atau teknik_lain dalam waktu atau Situas
yang berbeda (Sugiyono, 2012:127).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rilihan politik tidak hanya mencakup
adanya bangunan kognisi, stimulus politik
dan juga penafsiran.Tapi—juga mencakup
aspek yang bersifat afeksi berupa emosional
dan juga aspek psikologis.Cakupan kesemua
hal tersebut dapat™-dinyatakan sebagal
kesigpan untuk bereaksi terhadap objek
politik. Informasi sangat penting dalam
proses ini, setigp informasi akan dikelola
untuk kemudian menyambut informas

selanjutnya. Perbedaan akses informasi dan
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perbedaan  sosidisas ddam  suatu
masyarakat, menjadikan setiap tindakan atau
reaksi menjadi berbeda-beda.

Ha ini pun berdasar pada rumusan
masalah untuk menggali perilaku politik
dalam ha ini pilihan politik perempuan
Madura.di Desa Puguk Kecamatan Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Bab ini
akan mengulas secara, mendalam tentang
perilaktu perempuan Madura dalam pemilu
legidatif 2014. Cakupannya berkisar pada
pilihan-pilhan politik, ' selain itu terdapat
sikeap dan tindakan yang juga berupa
partispasi dalam  pemilihan  anggata
legidatif.Ada berbagai temuan pada bagian
ini.. Kondisinya tidak sama™ pada setiap
perempuan, sebab setiap perempuan Madura
memiliki konteks masing-masing. Berbagai
faktor-faktor sosial juga sangat
berpengaruh.Adanya akses informas” yang
berbeda. .dan juga proses sosidisas di
lingkungan masing-masing juga menjadi
variabel ' yang._sangat berpengaruh terhadap
pilihan pelitik.

Penelitian ini dilakukan di Desa Puguk
Kecamatan Sungai=Ambawang Kabupaten
Kubu Raya. Data yang dikumpulkan dari
penelitian ini berasal dari hasil wawancara
dengan informan, berbagai literatur dan
artikel-artikel, surat kabar dan juga tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan tema yang
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ditelitt dan sangat membantu dalam
penelitian ini.Pada proses penelitian ini
terjaring sebanyak beberapa orang informan
perempuan yang kesemuanya berdomisili di
Desa Puguk Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya Polarisasi dari
informan ini dimaksudkan agar informasi
atau data yang didapatkan-lebih kaya dan
lebih variatif.

Pada bagian~ini, dihadirkan ‘gambaran
tentang pilihan politik sperempuan dan hal-
hal yang mendasarispilihan tersebut. Terdapat
faktor sosial "yang menyebabkan pilihan
palitik ini menjadi sangat beragam.Faktor-
faktor sosial pun menjadi hal yang sangat
berpengaruh -dan dari hal tersebut dapat
diidentifikasi orientasi pemilih dan hal-hal
yang mendasari pilihan-pilihan  politik
perempuan.

Jumlah pemilih  perempuan Madura
tergolong banyak, oleh karena itu jelas
sangat mempengaruhi . apabila pemilih
perempuan Madura tersebut-tidak aktif atau
tidak menggunakan hak pilihnnya .dalam
pemilu apapun yang dilaksanakan di Desa
Puguk. Ketidakhadiran=pemilih perempuan
Madura ke TPS (Tempat Pemungutan Suara)
ketika proses pemungutan suara berlangsung
adalah dipengaruhi oleh berbagai macam

dasan. Misdnya vyaitu  mempunya
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kesibukan dalam kesehariannya yang
menurutnya sangat rugi untuk ditinggal kan.
Kesadaran masyarakat desa puguk akan
pentingnya dalam menggunakan  hak
pilihnya masih sangat kurang dikarenakan
mereka masih beranggapan siapapun yang
menjadi.wakil rakyat tidak akan membawa
perubahan dan=mereka yang menggunakan
hak pilih nya pun ‘masih ada asa-asaan
daam ™ menentukan pilihannya tanpa
mempertimbangkan  dan membandingkan
mana calon yang akan membawa perubahan

dan mana calon yang hanya mengharapkan

jabatan sgja.
Jadi sudah sangat jelas  bahwa
masyarakat desa  puguk™ . khususnya

masyarakat perempuan madura didesa puguk
ini masih tergolong dalam jenis pemilih
skeptis jika dilihat dari perilaku pemilih
pada  menentukan pilihannya © dan
menggunakan  hak  pilihnya = waktu

pelaksanaan pemilu legidlatif tahum 2014.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Perilaku
Pemilih Perempuan Etnis Madura Pada
Pemilihan Umum Legidatif Tahun 2014 di
Desa Puguk Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya. Memperlihatkan
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bahwa perilaku pemilih perempuan di desa
tersebut lebih cenderung pada pemilih
tradisional dan pemilih skeptis karena dalam
pemilihan umum legidatif tahun 2014 yang
lalu dalam menetukan pilihan mereka
memilih  berdasarkan  kesukuan  atau
kesamaan budaya dan tradis mereka, dan
sebagian juga ada yang.-memilih tanpa
mempertimbangkan siapa sang calonmereka
hanya memilih* berdasarkan pilihan dari
keluarga dan suami Lmereka hal  tersebut
dikarenakan rendahnya memahami partai
politik sejumlah.kecil kelompok masyarakat
mendominasi~kekuasaan politik dalam suatu
negara. Sehingga tidak jarang hasil proses
pemilu merupakan hasil konses,
kesepakatan dan koalis di antara mereka.
Kurangnya pengetahuan tentang pentingnya
partisipasi  politik sangat rendah, karena
masyarakatk husunya kaum perempuan
disana cendrung mengikuti apakata. suami
mereka Karena bagi mereka pilihan yang
ditunjukan oleh suami meraka adalah pilihan
yang terbaik. kemahnya tingkat-pendidikan
kaum perempuan di desa  puguk
menyebabkan kuranghya. partisipasi kaum
perempuan dalam pileg.

Peran masyarakat kelas menengah
maupun kelas bawah masih sangat rendah.
Apaagi kemampuan dan kesepakatan kelas
menengah dan kelas bawah  untuk
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mempengaruhi  hasil pemilu. Dalam hasil
penelitian di Desa Puguk juga terdapat
pemilih yang Golongan Putih (GOLPUT)
masyarakat disana banyak yang tidak
memilih dikarenakan mereka berada diluar
kota/negeri contohnya bekerja, sekolah,
kuliahrdan lain-lain. Jadi, mereka kalau tidak
memilih itu Merupakan sesuatu yang tidak

mereka pikirkan dan tidak terlalu penting.

F. SARAN

Berdasarkan kesimpulan--diatas maka
penulis dapat memberikan saran bahwa
pemilihan  umumtahun 2014 . kemarin
pemilih perempuan Madura didesapuguk apa
lagi pemilih perempuan Madura yang
berdomisili di daerah/wilayah pedalaman.
Mengingat perempuan Madura sebagal
pemilih.yang sangat berpengaruh di 'wilayah
desa puguk, maka sudah saatnya Parta
Politik, - maupun__para €lit politik perlu
mempertimbangkan  perempuan  Madura
sebaga segmen pemilih yang strategis, yang
aspirasi
mereka perlu untuk diakomodas dan
dikelolalebih baik.

1. Masyarakat harus mampu memilih

kepentingan-kepentingan  serta

caon pemimpin yang benar-benar
mementingkan keperluan masyarakat
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bukan hanya kepentingan diri sendiri,
yang hasilnya mampu membangun
masyarakat desa puguk menjadi lebih
baik.

2. Perempuan desa puguk juga harus
cerdes dalam memilih calon pemimpin,
harus bisa memilih calon pemimpin
yang bisa membawa..perubahan bagi
desa sehingga_.calon tersebut layak
dijadikan calon pemimpin.

3. Meningkatkan [ .kesadaran
perempuan Madtra untuk melakukan

pemilih

hak pilihaya pada pemilihan umum,
yaitu dengan cara meningkatkan akses
infformasi ~ dan perluasan informas
mengenai proses Pemilu Legidatif
secarassistematis perlu untuk dilakukan
guna untuk menjangkau pemilih-pemilih
perempuan Madura yang berada ‘di
daerah pedalaman dan dari berbaga
kalangan dan lapisan sosia.. Baik
sosidisas melaui media cetak, audio
atau audio visual,--seminar-seminar
politik serta penyuluhan'politik:
4. Meningkatkan  pemilih  perempuan
Madura berasal dariskondisi sosial yang
berbeda-beda, dengan tingkat
pendidikan yang tidak sama dan hal ini
sangat berkorelas dengan  akses
informasi terhadap proses politik, maka

seyogya nya pemerintah  dapat
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memberikan bentuk pendidikan politik
yang bersifat menyeluruh dan persuasif,
sehingga pemilih perempuan Madura
dapat mengetahui proses politik dengan
lebih jelas.
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tuntutan hukum yang timbul atas pelangparan Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini,

pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di :
Pada tanggal
............ £ Mg %!»:%U!"
4 gﬂiomﬂ-llw'&. NIM. ooy

*tulis nama jumal sesum prodi masing-masing
(Publika/CGovernance/Aspivasi-Sociodev/Sosiologique)

Setelah mendapat persetujuan dari pengelola Jumal, berkas ini harus di scan dalam format PDF dan
dilampirkan pada stepd upload supplementary scsuai proses unggsh penyerahan berkas (submission
anthor)
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